
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beberapa tahun terakhir, dunia telah memasuki era baru yang ditandai 

dengan pergeseran besar dari teknologi mekanik dan analog, menjadi teknologi 

digital. Fenomena digitalisasi ini terjadi pada hampir semua aspek kehidupan 

manusia, baik dari bisnis, publik, pemerintahan, bahkan kehidupan domestik. 

Pergeseran ini bukan hanya menciptakan tantangan baru, namun juga membuka 

banyak peluang untuk inovasi, pertumbuhan ekonomi, dan perubahan positif 

dalam cara manusia beradaptasi dan berinteraksi dengan dunia sekitar.  

Dalam menjawab tantangan transformasi digital yang sedang marak 

digaungkan, program talk show “DigiTime” memiliki tujuan sebagai salah satu 

sumber literasi digital dalam mempersiapkan talenta digital di masa depan. 

Kebutuhan talenta digital di masa depan menjadi salah satu isu yang marak 

dibahas dalam proses transformasi digital. Oleh karena itu, program talk show 

“DigiTime” fokus membahas aspek-aspek penting yang harus dimiliki oleh 

individu untuk mempersiapkan diri ke depannya.  

Program talk show “DigiTime” menggabungkan media konvensional 

dan media sosial sebagai satu kesatuan, tidak hanya sebagai saluran distribusi, 

tetapi juga sebagai sumber konten. Melalui integrasi televisi dengan media sosial 

dengan memanfaatkan berbagai fitur yang ditawarkan oleh media sosial melalui 

pertanyaan, komentar, dan polling, partisipasi penonton dapat dihadirkan untuk 

menciptakan hubungan timbal balik antara program dan penonton. Hal ini 

memungkinkan pertukaran ide yang lebih responsif dan membuka dialog yang 

lebih berkelanjutan. 

Pendekatan interaktif tersebut juga didukung dengan visualisasi media 

sosial yang dihadirkan melalui grafis-grafis, yang didesain menyerupai tampilan 

antar muka platform media sosial yang banyak dikenal masyarakat. Hal ini 

membantu penonton untuk lebih memahami apa yang ditanyakan oleh netizen. 
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Program talk show “DigiTime” juga berfungsi sebagai medium edukasi 

digital dengan menyajikan informasi melalui perbincangan antara host dan 

narasumber. Pendekatan yang menggabungkan hiburan dan edukasi 

memberikan kontribusi positif terhadap upaya meningkatkan literasi digital di 

kalangan masyarakat. Penciptaan ini menjadi pengaplikasian integrasi program 

televisi dengan media sosial, dengan menjadikan media sosial sebagai jembatan 

interaktif antara penonton dengan program.  

B. Saran 

Dalam penciptaan karya program talk show “DigiTime”, terdapat saran 

yang diajukan guna memperkaya, meningkatkan, dan mengembangkan program 

serupa kedepannya. Penting untuk melakukan riset mendalam terhadap objek 

penciptaan untuk membantu penyusunan treatment dan topik pembahasan agar 

terus relevan dengan isu yang sedang beredar di masyarakat, khususnya isu 

mengenai teknologi, karena teknologi terus berkembang dan berubah dengan 

cepat.  

Riset untuk menentukan topik bahasan bisa berdasarkan pemantauan di 

masyarakat ataupun menggunakan tools yang tersedia seperti Google Trends 

atau platform analitik lainnya. Hal ini dapat memberikan wawasan mendalam 

mengenai isu-isu yang sedang ramai di masyarakat dan memastikan bahwa 

"DigiTime" tetap menjadi sumber informasi yang up-to-date dan relevan. 

Selain itu, seiring dengan perkembangan teknologi dan media sosial, 

penciptaan program yang memanfaatkan integrasi media sosial, perlu untuk 

terus beradaptasi. Penggunaan teknologi dan eksplorasi fitur-fitur yang tersedia 

di media sosial yang baru dapat membawa keberlanjutan dan inovasi-inovasi 

baru. Oleh karena itu, penting untuk terus memantau perubahan tren dan 

mengintegrasikan elemen-elemen baru yang relevan.  
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